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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui Pemanfaatan video
pembelajaran. Penelitian termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Subjek dari penelitian ini adalah kelas VII1 SMP Negeri 3 Bone,,
yang terdiri dari 15 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh
pemanfaatan video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Sebelum diterapkannya pemanfaatan video pembelajaran, hasil belajar siswa secara
klasikal hanya 6 siswa (40%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-
rata 70,8. Setelah diterapkannya metode tersebut pada siklus | sebanyak 7 siswa
(47%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 74.5 dan pada siklus
Il terjadi peningkatan sebanyak 13 siswa (87%) tuntas dalam pembelajaran dengan
nilai rata-rata 80.60. Siswa lebih semangat dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran, karena metode ini mendukung peserta didik untuk berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: hasil belajar, Pemanfaatan Video Pembelajaran, PAIl dan Budi Pekerti.

ABSTRACT
This research aims to improve student learning outcomes in the subjects of Islamic
Religious Education and Character through the use of learning videos. The
research is a type of Classroom Action Research. The subjects of this research were
class VIII of SMP Negeri 3 Bone, which consisted of 15 students. Data collection
techniques use observation, interviews, tests and documentation. The research
results showed that the use of learning videos can improve student learning
outcomes. Before implementing the use of learning videos, classical student
learning outcomes were only 6 students (40%) who completed the learning with an
average score of 70.8. After implementing this method in the first cycle, 7 students
(47%) completed the learning with an average score of 74.5 and in the second cycle
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there was an increase of 13 students (87%) completed the learning with an average
score of 80.60. Students are more enthusiastic and enthusiastic in participating in
learning, because this method supports students to play an active role in the
learning process.

Keywords: learning outcomes, use of learning videos, PAIl and character.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang
didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk membentuk karakter
dan akhlak peserta didik, sekaligus memperkenalkan nilai-nilai moral yang sesuai
dengan norma agama dan budaya. Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas
VIl SMP Negeri 3 Bone Kabupaten Bone Bolango, terdapat beberapa kendala
yang menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran
tersebut.

Sebagian besar peserta didik merasa kurang tertarik dengan materi yang
diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Pembelajaran yang dilakukan secara konvensional, seperti ceramah atau tanya
jawab, dianggap kurang menarik dan tidak mampu mengakomodasi berbagai gaya
belajar peserta didik. Kondisi ini mengarah pada rendahnya hasil belajar peserta
didik, yang tercermin dari rendahnya nilai ujian dan kurangnya partisipasi aktif
peserta didik dalam diskusi kelas. Hal ini tentunya menjadi tantangan bagi guru
untuk meningkatkan hasil belajar dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran
ini.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi,
seperti video pembelajaran. Video pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan,
seperti dapat menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Dengan visualisasi yang jelas dan narasi yang mudah diikuti, video
dapat membantu peserta didik memahami materi lebih mendalam, meningkatkan
daya ingat, dan membuat pembelajaran lebih interaktif. Video pembelajaran juga
dapat disesuaikan dengan berbagai gaya belajar peserta didik, seperti visual,
auditori, dan kinestetik, sehingga dapat menjangkau seluruh peserta didik dengan
lebih efektif (Rahman, S. (2018))

Meskipun penggunaan video pembelajaran sudah banyak dipraktikkan
dalam dunia pendidikan, masih banyak sekolah yang belum optimal dalam
pemanfaatannya, terutama di SMP Negeri 3 Bone Kabupaten Bone Bolango.
Beberapa faktor yang menghambat pemanfaatan video pembelajaran antara lain
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keterbatasan fasilitas teknologi, rendahnya keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi, dan kurangnya pengembangan video pembelajaran yang relevan dengan
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Untuk itu, penelitian ini akan mengkaji sejauh mana pemanfaatan video
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP Negeri 3 Bone
Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai dampak positif video pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan
menyenangkan.

Dengan pemanfaatan video pembelajaran, diharapkan peserta didik tidak
hanya mendapatkan pengetahuan agama yang lebih dalam, tetapi juga dapat
menginternalisasi nilai-nilai budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar,
partisipasi aktif, serta hasil belajar peserta didik yang lebih baik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Untuk memvalidasi efektivitas pendekatan berdiferensiasi dalam
meningkatkan hasil belajar materi berbakti, diperlukan penelitian yang sistematis
dan terencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana
penerapan model berdiferensiasi dapat mempe ngaruhi hasil belajar peserta didik
terhadap materi Mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti, serta
bagaimana cara terbaik untuk menerapkan pendekatan ini dalam konteks kelas di
Kelas VIII SMP Negeri 3 Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut
dengan Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru
dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar
peserta didik. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut
merencanakan tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi
(Observation), dan Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian tindakan
kelas secara detail dapat digambarkan sebagai berikut:
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Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
=) Tindakan | — > Tindakan |
Refleksi | «— Pengamatan/
Pengumpulan Data |
Permasalahan Beru, Perencanaan Pelaksanaan
Hasil Refleksi - Tindakan Il Tindakan Il
Refleksi Il H Pengamatan/
Penaumpulan Data Il

I L ‘ Dilanjutkan ke Siklus
Berikutnya

Terselesaikan

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMP Negeri 3 Bone sekolah ini
beralamat di Desa Sogitia Kecamatan Bone Kabupaten Bon Bolango. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftip
yang menyajikan data penelitian melalui tabel dan grafik untuk mendeskripsikan
ketuntasan hasil belajar siswa. Data diperoleh dari hasil tes formatif pada siklus I
dan 1. Setiap siswa SMP Negeri 3 Bone pada mata pelajaran PAI dikatakan tuntas
belajar jika siswa sudah mencapai nilai KKM PAI yaitu 75. Kriteria seorang siswa
dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya serap paling sedikit 75 %. Sedangkan
tuntas secara klasikal tercapai apa bila di kelas tersebut terdapat > 75 % siswa yang
telah tuntas belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan pemanfaatn video
pembelajaran dilakukan observasi awal terlebih dahulu terhadap proses
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekert pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Bone. Peserta didik diberikan soal pilihan
ganda untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan soal. Jumlah soal yang di
berikan sebanyak 25 soal dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang dan
kriteria ketuntasan minimlam ( KKM ) adalah > 75. Berikut ini merupakan hasil
belajar siswa pra siklus pada mata pelajaran pertama di SMP Negeri 3 Bone.
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Tabel 1. Daftar Nilai Pra Siklus

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
75-100 6 40 % Tuntas
00-74 9 60 % Tidak Tuntas
Jumlah 15 100 %

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada tahap pra-siklus, 60%
peserta didik masih belum mencapai ketuntasan dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan metode pembelajaran agar
dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang diajarkan, khususnya dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Salah satu solusi yang akan diterapkan pada siklus berikutnya adalah
penggunaan video pembelajaran untuk meningkatkan minat dan pemahaman
peserta didik.

Tindakan siklus |

Pada tahap perencanaan dalam siklus pertama, guru memulai dengan
merancang penggunaan media pembelajaran yang menarik dan relevan, yaitu video
edukasi mengenai mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. Video
ini dipilih dengan cermat karena mampu menggambarkan secara jelas dan menarik
mengenai pentingnya mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
dalam kehidupan sosial dan agama. Melalui visualisasi yang efektif, peserta didik
diharapkan dapat memahami konsep mata pelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti bukan hanya sebagai kewajiban agama, tetapi juga sebagai sebuah
instrumen sosial yang memiliki dampak besar bagi kesejahteraan masyarakat. Guru
juga merencanakan untuk menggunakan video tersebut sebagai pengantar materi,
yang akan membantu peserta didik untuk lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, guru mempersiapkan soal evaluasi yang dirancang untuk
mengukur tingkat pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Soal ini akan
diberikan dua kali, yaitu sebelum dan setelah pembelajaran. Pada awalnya, soal
evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan minat peserta
didik terhadap topik mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti,
sedangkan setelah pembelajaran, soal ini akan digunakan untuk mengukur sejauh
mana pengetahuan mereka berkembang dan sejauh mana video yang digunakan
dapat mehasil belajar mereka untuk lebih memahami materi yang diajarkan.
Perencanaan ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan efektif, yang tidak hanya memfasilitasi pemahaman konsep
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti, tetapi juga mendorong
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peserta didik untuk lebih peduli terhadap isu sosial yang ada di masyarakat, serta
menghubungkan pengetahuan agama dengan kehidupan sehari-hari.

Pada awal pembelajaran, guru membuka sesi dengan memperkenalkan
konsep mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti secara singkat
namun padat, agar peserta didik memiliki gambaran umum tentang pentingnya
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam agama Islam dan
peranannya dalam kehidupan sosial. Guru menjelaskan bahwa mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti bukan hanya sekedar kewajiban, tetapi
juga sebuah amal yang memiliki dampak sosial yang sangat besar dalam
memperbaiki  kesejahteraan masyarakat dan membantu mereka yang
membutuhkan. Penjelasan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepedulian dan
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai yang terkandung dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. Setelah memberikan pengantar
mengenai mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti, guru kemudian
melanjutkan dengan menayangkan sebuah video pembelajaran yang menarik dan
informatif. Video ini dirancang dengan visual yang menarik, mudah dipahami, serta
mengandung penjelasan yang jelas mengenai berbagai jenis mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti, cara pelaksanaannya, dan dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat. Dengan adanya video ini, guru berharap peserta
didik tidak hanya memperoleh informasi secara teori, tetapi juga dapat melihat
aplikasi mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam kehidupan
nyata melalui contoh-contoh yang ditampilkan dalam video tersebut.

Setelah menonton video, guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi
secara aktif mengenai isi video yang baru saja ditonton. Diskusi ini dimulai dengan
pertanyaan terbuka yang mengundang peserta didik untuk mengemukakan
pemahaman mereka tentang mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti dan bagaimana mereka melihat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi
pengalaman pribadi atau pengamatan mereka terhadap praktik mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam masyarakat, baik yang mereka lihat
secara langsung maupun yang mereka dengar melalui cerita orang lain. Diskusi ini
diharapkan dapat memperkaya pemahaman peserta didik, sekaligus membuat
mereka lebih mampu menghubungkan konsep mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti dengan realitas sosial di sekitar mereka.

Selain diskusi, guru juga memberikan tugas refleksi kepada peserta didik.
Tugas ini meminta mereka untuk menuliskan pemahaman mereka tentang mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti secara pribadi, serta
menyebutkan contoh konkret mengenai bagaimana mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti dapat memberikan manfaat bagi kehidupan mereka
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dan masyarakat. Tugas ini bertujuan untuk melatih peserta didik dalam merenung
dan menganalisis kembali materi yang telah dipelajari, serta menginternalisasi
nilai-nilai mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam
kehidupan mereka sehari-hari.Tahap Observasi dan Hasil Belajar : Guru mengamati
peningkatan perhatian dan partisipasi peserta didik selama menonton video dan
diskusi. Hasil belajar peserta didik meningkat, terlihat dari keaktifan mereka dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan terkait mata pelajaran pendidikan agama islam
dan budi pekerti.

Evaluasi hasil belajar belajar pada Tindakan Siklus I dilaksanakan setelah
menyelesaikan pertemuan pertama. Teks siklus dilakukan untuk melihat
peningkatan hasil belajar belajar peserta didik setelah menerapkan metode video
pembelajaran. hasil tes siklus | yang dilakukan menunjukan bahwa 53 % atau
sebanyak 8 peserta didik yang belum mencapai nilai KKM < 75 Dan sebanyak 47
% atau 7 peserta didik yang mencapai nilai KKM >75 meskipun persentase
ketuntasan pada siklus I ini terjadi peningkatan nilai yang diperoleh setiap peserta
didik, namun belum mencapai kriteria minimal ketuntasan pembelajaran yaitu 75
%.

Tabel 2. Data presentase Hasil Belajar Siklus I

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
75-100 7 47% Tuntas
00-74 8 53% Tidak Tuntas
Jumlah 15 100 %

Grafik 1 Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus |
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan persentase ketuntasan hasil belajar
belajar peserta didik pada siklus | mencapai 47 % uji yang mencapai KKM dan 53
% uji yang belum mencapai KKM. Meskipun sudah mengalami peningkatan tetapi
belum mencapai hasil yang maksimal. Dalam hal ini belum mencapai target harus
dicapai minimal 75 %. Maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus II.

Setelah melaksanakan siklus pertama, guru melakukan evaluasi terhadap
hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil observasi dan data yang
diperoleh, guru menyimpulkan bahwa penggunaan video pembelajaran berhasil
meningkatkan hasil belajar belajar peserta didik. Video yang digunakan mampu
menarik perhatian peserta didik dan memberikan pemahaman yang lebih jelas
tentang mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. Hal ini terbukti
dari peningkatan persentase peserta didik yang tuntas dalam memahami materi.

Namun, meskipun video pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, ada beberapa peserta didik yang masih menunjukkan kurangnya
keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Sebagian dari mereka merasa bahwa
meskipun video menarik, mereka masih membutuhkan lebih banyak interaksi
langsung untuk memahami konsep dengan lebih mendalam. Selain itu, beberapa
peserta didik juga menginginkan variasi dalam penggunaan media pembelajaran
agar proses belajar tidak terasa monoton.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, guru melakukan refleksi dan
menyadari bahwa perlu adanya perbaikan pada siklus kedua. Dalam siklus
selanjutnya, guru merencanakan untuk membuat video pembelajaran yang lebih
interaktif dengan menyertakan elemen-elemen yang memungkinkan peserta didik
untuk berpartisipasi lebih aktif, seperti kuis interaktif atau tugas yang dapat
dikerjakan langsung setelah menonton video. Selain itu, aktivitas kelompok juga
akan ditambahkan agar peserta didik dapat saling berdiskusi dan memperdalam
pemahaman materi secara kolaboratif. Dengan perbaikan tersebut, diharapkan hasil
belajar belajar peserta didik dapat terus meningkat, serta pemahaman mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti menjadi lebih mendalam dan
aplikatif dalam kehidupan mereka.

Tindakan Siklus I1

Adapun yang dilakukan peneliti dalam siklus 1l sama dengan siklus yang
sebelumnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada tahap
pelaksanaan Tindakan siklus Il, Pertama kegiatan awal, guru melakukan apersepsi
dengan mengaitkan kembali Mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti dengan pengalaman peserta didik dari siklus sebelumnya. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan inti Guru memaparkan Mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti dengan menggunakan video edukasi
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terbaru yang lebih menarik. Dalam presentasi tersebut, guru memberikan
penjelasan dan menyertakan contoh penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan visualisasi yang lebih dinamis, diharapkan dapat meningkatkan
minat dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Setelah
penyampaian materi, peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan gaya
belajar yang terdiri dari visual, audial, dan kinestetik. Setelah dibagi kelompok guru
memberikan tugas yang berbeda ditiap kelompok, pada kelompok satu dengan gaya
belajar visual tugas yang diberikan adalah membuat Poster tentang Mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti. Kelompok 2 dengan gaya belajar audial
diberikan tugas membuat rangkuman dari video pembelajaran yang telah
ditampilkan sebelumnya. Dan kelompok 3 dengan gaya belajar kinestetik diberi
tugas mengklasifikasikan kartu tentang materi Mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti.Setiap kelompok menampilkan tugasnya didepan kelas dan
kelompok lain memberi tanggapan untuk hasil tugas yang dikerjakan kelompok
lain. Hal ini akan membuat semua peserta didik saling berinteraksi dan dengan
diskusi akan membah pengetahuan peserta didik terkait materi yang
didiskusikan.guru memberikan tesmenggunakan lembar tesyang dibagikan guru
kepadapeserta didik. tesini bertujuan untuk menguji sejaun mana pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan serta memotivasi mereka untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.Pada kegiatan penutup, Guru memberikan
evaluasi menggunakan tes pilihan ganda dan esay untuk mengukur pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Guru memandu peserta didik
untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan, terutama
mengenai pentingnya Mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru memberikan tugas individu yang
harus dikerjakan peserta didik di rumah.Guru juga memberi penguatan kepada
peserta didik tentang materi Mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti. Setelah itu, guru mengucapkan salam dan pembelajaran telah selesai..

Selanjutnya dilakukan dengan lebih sistematis dan terarah untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
Pemanfaatan Video Pembelajaran Untuk hasil observasi peserta didik, rata-rata
persentase keterlibatan peserta didik mencapai 82,9% yang juga masuk dalam
kategori "Sangat Baik™ dan sudah ada peningkatan yang sangat pesat dari Tahap
siklus I. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik secara umum sangat terlibat
dan aktif dalam proses pembelajaran.Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan
bahwa pemanfaatan video dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik. Di akhir pelaksanaan siklus Il ini peserta didik diberikan test
untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan yang dibuat oleh peneliti. Adapun

data dari hasil test pada siklus ke Il sebagai berikut:
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Tabel 3 Persentase Ketuntasan Peserta Didik Siklus 11

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
75-100 13 87% Tuntas
00-74 2 13% Tidak Tuntas
Jumlah 15 100 %

Berdasarkan daftar nilai tes belajar peserta didik siklus 11 pada tabel di atas,
diketahui bahwa peserta didik yang tuntas adalah 13 peserta didik (87%) dan
peserta didik yang tidak tuntas adalah 2 peserta didik (13%). Dari sini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus Il tuntas, karena dapat di lihat saja
dari perbandingan dari pra siklus, siklus I dan Siklus I1.

Grafik 2 Perbedaan Pra siklus, Siklus I, Siklus 11
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Pengamatan dan observasi sudah dilakukan guru. Selanjutnya, guru
melakukan refleksi untuk melihat hasil dari siklus Il. Hasil yang didapatkan dari
proses pembelajaran yaitu terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik sebesar 87%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus 11
pemanfaatan video dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik Kelas VIII. Tetapi, guru harus selalu memberikan arahan serta
bimbingan kepada peserta didik agar proses pembelajaran lebih terarah.

PEMBAHASAN

Hasil Pra siklus menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 9
orang (60%) belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Teknis Pembelajaran
(KKTP) sebesar 75. Hanya 4 peserta didik (40%) yang berhasil mencapai nilai di

atas KKTP. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan pemahaman awal peserta
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didik terhadap materi yang diajarkan, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan
gaya belajar, minat, atau tingkat kesiapan individu.

Setelah diterapkannya pemanfaatan video pembelajaran, hasil Siklus I
menunjukkan adanya peningkatan pada jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan belajar. Sebanyak 7 peserta didik (47%) berhasil mencapai nilai di atas
KKTP, meningkat dari 6 peserta didik pada pra siklus. Meskipun peningkatan ini
cukup signifikan, masih ada 8 peserta didik (53%) yang belum mencapai nilai
ketuntasan, menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap pemanfaatan
video pembelajaran ini.

Pemanfaatan video pembelajaran, yang menyesuaikan metode dan strategi
pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan potensi individu peserta didik,
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari peningkatan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap perbaikan hasil siklus I. Dengan strategi ini, guru dapat
memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang memiliki tantangan
tertentu dalam memahami materi, sekaligus mendorong peserta didik yang telah
lebih maju untuk menggali potensi mereka secara maksimal.

Namun, hasil yang belum optimal juga menjadi refleksi bahwa Pemanfaatan
Video Pembelajaran memerlukan perencanaan yang lebih matang dan pelaksanaan
yang konsisten. Secara keseluruhan, meskipun hasil siklus I menunjukkan adanya
peningkatan, masih ada ruang untuk perbaikan. Ketuntasan peserta didik yang baru
mencapai 47% menunjukkan bahwa metode yang digunakan pada siklus pertama
belum sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Oleh
karena itu, untuk mencapai ketuntasan minimal 75%, penelitian ini akan dilanjutkan
ke siklus Il dengan memperbaiki dan menyesuaikan strategi pembelajaran,
termasuk membuat video pembelajaran yang lebih interaktif dan menambah variasi
dalam aktivitas pembelajaran agar dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
secara lebih maksimal. Dengan adanya perbaikan ini, diharapkan pada siklus 11
peserta didik dapat mencapai ketuntasan yang lebih tinggi, serta pemahaman materi
yang lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan mereka.

Setelah dilakukannya Tahap Siklus Il ini, hasil belajar peserta didik pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini mengalami
peningkatan rata-rata menjadi 80,6 dari 70,8 dari tahap pra siklus, dan 74,5% pada
tahap siklus I. dengan demikian mengalami peningkatan kurang lebih 6,1% setelah
dilakukannya Tahap siklus Il. yang mencerminkan suasana pembelajaran yang
lebih dinamis dan efektif, di mana peserta didik tidak hanya lebih aktif
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berpartisipasi tetapi juga lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses belajar-
mengajar.

Selain itu, terdapat penurunan yang sangat mencolok dalam jumlah peserta
didik yang tidak tuntas, dari 60%, 53% menjadi hanya 13%, yang menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran ini berhasil meningkatkan pemahaman serta
keterampilan peserta didik, terutama dalam mata pelajaran pendidikan agama isla,
dan budi pekerti. Hasil ini menegaskan betapa pentingnya pemanfaatan video
pembelajaran yang sangat kreatif dan yang responsif terhadap kebutuhan dan
karakteristik individu peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih
baik dan lebih memuaskan secara keseluruhan, serta menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan suportif. Dengan demikian pemanfaatan video
pembelajaran perlu diterapkan dalam proses belajar mengajar agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Pemanfaatan Video Pembelajaran telah menunjukkan hasil yang sangat positif,
yang dapat dilihat dengan jelas dari perbandingan antara pra siklus, siklus | dan
siklus 11.. Dalam hal ini, rata-rata keterlibatan peserta didik mengalami peningkatan
yang signifikan, dari 70,8 pada Pra Siklus, siklus pertama menjadi 74,5%
sedangkan pada siklus Il naik menjadi 80,6% yang mencerminkan suasana
pembelajaran yang lebih dinamis dan efektif, di mana peserta didik tidak hanya
lebih aktif berpartisipasi tetapi juga lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses
belajar-mengajar. Selain itu, terdapat penurunan yang sangat mencolok dalam
jumlah peserta didik yang tidak tuntas, dari 60%, 53% menjadi hanya 13%, yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan video pembelajaran ini berhasil meningkatkan
pemahaman serta keterampilan peserta didik, terutama dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti . Hasil ini menegaskan betapa pentingnya
pemanfaatan video yang responsif terhadap kebutuhan dan karakteristik individu
peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan lebih
memuaskan secara keseluruhan, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan suportif. Dengan demikia pemanfaatan video pembelajaran perlu
diterapkan dalam proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran
dengan menggunakan pemanfaatan video ini pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti dengan tujuan peningkatan hasil belajar peserta didik.
Kepada guru hendaknya memperhatikan kondisi belajar peserta didik agar dapat
memilih model, metode dan strategi yang tepat dalam pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian selama dari pra siklus, siklus I, Siklus Il maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan pemanfaatam video pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bone.
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